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Bab 7 

Teknik Penilaian 

7.1 Definisi Penilaian Dan Tujuannya 

Ini tentang mengukur kemajuan belajar peserta didik, yaitu proses 

mendefinisikan, merancang, memilih, mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan 

menggunakan informasi untuk meningkatkan pembelajaran dan pengembangan peserta 

didik. Metode penilaian pembelajaran yang digunakan untuk mengevaluasi dan mengukur 

kinerja peserta didik di lingkungan belajar. Dengan demikian, penilaian diartikan sebagai 

proses pengumpulan data untuk lebih memahami kekuatan dan kelemahan belajar peserta 

didik.  

Penilaian memegang peranan penting dalam proses belajar dan motivasi. Tujuan 

dasarnya adalah membantu peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

memungkinkan mereka untuk merefleksikan tantangan dan perkembangan belajarnya 

sehingga bisa meningkat. Jenis penilaian proses belajar yang konvensional ada dua tipe 

yaitu (Dixson & Worrell, 2016): 

1. Penilaian formatif adalah proses mengevaluasi pengetahuan peserta didik 

saat mereka belajar. Ini adalah metode penilaian berkelanjutan dan 

melibatkan penyusunan serangkaian pertanyaan dan latihan cepat untuk 

membantu pendidik memantau kemajuan pelajar selama kursus. 

2. Penilaian sumatif adalah metode evaluasi yang dikerjakan disetiap akhir 

periode pembelajaran. Dimana memungkinkan pendidik untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap kriteria standar. Pendidik juga dapat 

menggunakan hasil ini untuk mengevaluasi seberapa sukses metode 

pengajaran mereka dan melihat apakah metode tersebut perlu disesuaikan 

saat berikutnya mereka mengajar unit itu. 

Salah satu perbedaan terbesar antara penilaian formatif dan sumatif adalah 

kerangka waktu. Penilaian sumatif selalu di akhir dan merupakan tes atau tugas satu kali, 

sedangkan penilaian formatif sedang berlangsung dan dapat terjadi sebanyak yang 

menurut pendidik sesuai untuk kelas mereka. Ini berarti bahwa penilaian sumatif 
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cenderung lebih formal daripada penilaian formatif. Penilaian formatif harus santai bagi 

peserta didik untuk berpartisipasi penuh, tetapi dengan penilaian sumatif, mereka 

membutuhkan harapan yang jelas untuk ditetapkan serta garis waktu kapan hal itu akan 

terjadi untuk memastikan siswa memiliki peluang terbaik untuk berhasil. 

7.2 Mengubah Perspektif Tentang Sifat Penilaian 

Dalam Kerangka Teori Belajar Yang Lebih Besar 

Selama beberapa dekade terakhir, konsep pembelajaran telah dirumuskan 

kembali berdasarkan wawasan baru. Rumusan yang dikembangkan dalam berbagai 

disiplin ilmu terkait seperti kognitif, instruksional dan ilmu pembelajaran baru lainnya. 

Pembelajaran yang efektif atau bermakna dipahami terjadi ketika seorang peserta didik 

membangun basis pengetahuannya sendiri yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

menafsirkan fenomena dan memecahkan masalah yang kompleks (Sukwika, 2022). Ini 

menyiratkan bahwa peserta didik harus mandiri dan mengatur diri sendiri, dan bahwa 

peserta didik perlu dimotivasi untuk terus menggunakan dan memperluas basis 

pengetahuannya. Peserta didik perlu mengembangkan perilaku belajar strategis, yang 

berarti harus menguasai strategi yang efektif menyiratkan bahwa peserta didik harus 

mandiri dan mengatur diri sendiri, dan bahwa peserta didik perlu dimotivasi untuk terus 

menggunakan dan memperluas basis pengetahuan peserta didik. Akhirnya, pembelajar 

membutuhkan keterampilan meta kognitif agar dapat merefleksikan perspektif peserta 

didik sendiri dan orang lain. Perubahan dalam pandangan saat ini tentang pembelajaran 

mengarah pada pemikiran ulang tentang sifat penilaian. Memang, saat ini ada kesepakatan 

besar di dalam bidang pendidikan serta melintasi batas-batasnya bahwa pembelajaran 

harus sejalan dengan penilaian (Kearney, 2013; Sugiri & Priatmoko, 2020). Hal ini telah 

menyebabkan munculnya apa yang disebut budaya penilaian. Perubahan besar dalam 

penilaian yaitu bergerak dari pengujian ke beberapa penilaian yang paling praktik dan lebih 

terukur. Misalnya menggunakan platform aplikasi pembelajaran. 

7.3 Penilaian Model Pembelajaran PBL Dan STAD 

Salah satu metode pembelajaran yang membatu mengembangkan peserta didik 

pada proses belajarnya adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 

Prinsip pembelajaran kooperatif ada lima yaitu (Asma, 2012): student active learning 

(pembelajaran peserta didik aktif), cooperative learning (pembelajaran kerjasama), 

participatory learning (pembelajaran partisipatif), reactive teaching (mengajar reaktif), dan 

joyfull learning (pembelajaran yang menyenangkan). Sedikitnya ada dua model model 

pembelajaran yang diterapkan pada pesereta didik, yaitu model Problem-Based Learning 

(PBL) dan kooperatif tipe Studentt Teams Achievement Divisions (STAD). 
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Penilaian Model Pembelajaran STAD 

Efektivitas learning model memberikan pengaruh penting terhadap keberhasilan 

proses belajar dan kemampuan akademik peserta didik. Kajian yang dilakukan oleh 

Syakur dan Sabat (2020) membuktikan pengembangan dengan menerapkan teknologi 

pendidikan inovatif berbasis e-learning STAD dan PBL berpengaruh signifikan pada 

output nilai proses belajar. Supena et al. (2021) menyatakan bahwa kemampuan akademik 

hasil pengembangan model 4C (Constructive, Critical, Creativity, Collaborative) 

memberikan nilai signifikansi pada ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Pada metode pembelajaran kooperatif, pendidik sebagai fasilitator dan peserta 

didik didorong untuk memotivasi diri seindiri memahami materi selama proses 

pembelajaran. Interaksi pada pembelajaran kooperatif bisa mendorong terciptanya 

gagasan baru dan meningkatkan proses tumbuh kembang intelektual peserta didik 

(Trianto, 2011).  

Learning model kooperatif tipe STAD seringkali menjadi alternatif untuk 

menangani kelemahan dalam proses belajar. Dimana, melaui metode itu peserta didik 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar yang baik berupa skill akademik dan 

interaksi sosial. Pada model ini, pendidik melakukan pembagian peserta didik ke dalam 

tim belajar kelompok. Setiap kelompok paling sedikit terdiri empat orang peserta didik 

dengan beragam tingkat kemampuan akademik, gender, dan latar belakang sosial 

budayanya. Teknis proses pembelajarannya menekankan agar peserta didik saling 

memberikan motivasi, interaksi, dan membantu dalam menguasai materi pelajaran.  

Indikator adanya motivasi tinggi dalam peserta didik ditunjukkan oleh beberapa 

indikasi antara lain (Sugihartono et al., 2013): keterlibatan peserta didik dalam belajar 

tinggi, (2) tingginya perasaan dan keterlibatan afektif peserta didik dalam belajar, (3) 

peserta didik berupaya menjaga agar tetap memiliki motivasi belajar yang tinggi. Ujicoba 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini telah banyak menghasilkan manfaat dan 

kontribusi terhadap pengembangan proses belajar mengajar. Metode STAD dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik selama proses 

pembelajaran. Sebuah kajian yang dilakukan oleh Adnyana (2020) menemukan bukti 

bahwa penerapan learning model kooperatif tipe STAD mampu memberikan peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

Penilaian Model Pembelajaran PBL 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL) adalah 

strategi pedagogis dimana peserta didik memiliki peran sentral untuk mengkaji sendiri 

materi belajar dalam sebuah kelompok. Hal ini dapat melatih peserta didik untuk saling 

memotivasi diri agar bertanggung jawab dalam pembelajarannya. Di lain sisi, sendiri peran 
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pendidik menjadi sebagai fasilitatornya yaitu membantu jalannya diskusi serta membantu 

untuk mengarahkan mencari berbagai informasi dan solusi sampai dapat menarik 

kesimpulan. PBL secara tidak langsung turut memiliki peran membangun motivitasi mulai 

dari membangkitkan keadaan internal, mengarahkan, hingga menopang perilaku manusia. 

Membangkitkan motivasi belajar ini penting untuk memberikan semangat pengembangan 

belajar dan mencapai tujuan belajar pada peserta didik. 

PBL adalah cara yang efektif untuk menyampaikan pendidikan melalui proses 

pembelajaran yang koheren dan terintegrasi. PBL memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan metode pengajaran tradisional. Hal ini didasarkan pada prinsip-prinsip teori 

pendidikan orang dewasa, memotivasi dan mendorong peserta didik untuk menetapkan 

tujuan belajar mereka sendiri, dan memberi mereka peran dalam membuat keputusan yang 

mempengaruhi pembelajaran mereka. Penilaian hasil kurikulum telah menunjukkan 

sedikit atau tidak ada perbedaan pada peserta didik yang lulus dari PBL dengan tradisional 

kurikulum. Yang penting, peserta didik dari PBL memiliki retensi pengetahuan yang lebih 

baik. PBL juga menghasilkan pendidikan yang inovatif dan menantang pengembangan 

lingkungan pendidikan. Tentuya, banyak lagi dampak menguntungkan lainnya yang 

diperoleh melalui model PBL tidak boleh diremehkan.  

Dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL) peserta didik menggunakan 

"pemicu" dari kasus atau skenario masalah untuk menentukan tujuan pembelajarannya 

sendiri. Selanjutnya, peserta didik melakukan studi mandiri dan terarah sebelum mereka 

kembali kepada kelompoknya untuk mendiskusikan dan menyempurnakan dari 

pengetahuan yang diperolehnya. Dengan demikian, PBL bukan sekedar tentang 

pemecahan masalah semata, melainkan memakai masalah yang tepat untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman.  

Penerapan model pembelajaran PBL untuk memotivasi belajar peserta didik agar 

meningkatnya aktivitas peserta didik. Pada model PBL, peserta didik dapat menumbuhkan 

keterampilan untuk berpikir kreatif dan skill profesional karena memiliki kemampuan 

solve the problem baik dalam situasi interdisipliner mupun riil (Sukwika, 2022). 

Kemampuan pendidik untuk melaksanakan PBL dalam praktik menentukan efektivitas 

pembelajaran tersebut. Implementasi pendidik PBL telah terbukti sangat mempengaruhi 

pemahaman konten peserta didik dan pengembangan keterampilan (Kokotsaki et al., 

2016). Chen (2013) menyatakan bahwa PBL efektif membantu menumbuh-kembangkan 

belajar dan membantu peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan konsep yang 

pernah dipelajari sebelumnya di kelas. Kajian Fadly (2012) mengungkapkan bukti bahwa 

aktivitas peserta didik mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran 

PBL. Proses pembelajaran sistematis yang dilalui peserta didik menentukan hasil akhir 
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belajar. Dalam proses PBL, peserta didik dituntut mencari dan membuat solusi dari setiap 

permasalahan yang dibahas. 

Langkah-langkah dari model pembelajaran berbasis masalah meliputi meliputi 

masalah atau tugas, pertemuan pertama, penelitian, sesi umpan balik, dan tanggapan 

kelompok. Beberapa manfaat model pembelajaran bagi peserta didik , meliputi: 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah; lebih mudah diingat; peningkatan 

pemahaman, pengetahuan yang relevan dengan dunia praktik; mendorong mereka untuk 

menjadi bijaksana; membangun kepemimpinan dan kerjasama; keterampilan belajar dan 

memotivasi peserta didik . Schettino (2016) menyatakan bahwa model PBL dapat memicu 

tumbuhnya kompentensi peserta didik dalam berkomunikasi, meningkatkan keterampilan 

metakognitif dan belajar, dan pengetahuan solusi selalu menyandarkan pada masalah. 

Tutorial Tujuh Lompatan PBL 

Tutorial PBL dilakukan dengan beberapa cara. Pada contoh ini menggunkan 

proses "tujuh lompatan" Maastricht dimodelkan oleh Wood (2003). Berikut tahapan proses 

tutorialnya. 

1. Langkah 1—Identifikasi dan klarifikasi istilah asing yang dituliskan dalam 

skenario; juru tulis mencantumkan hal-hal yang tetap tidak dapat dijelaskan 

setelah diskusi. 

2. Langkah 2—Tentukan masalah atau masalah yang akan dibahas; Peserta 

didik boleh memiliki pandangan yang berbeda tentang masalah ini, tetapi 

semuanya harus dipertimbangkan; juru tulis mencatat daftar masalah yang 

disepakati. 

3. Langkah 3—Sesi “Brainstorming” untuk membahas masalah, menyarankan 

kemungkinan penjelasan berdasarkan pengetahuan sebelumnya; Peserta 

didik menggambar pada pengetahuan masing-masing dan mengidentifikasi 

area yang tidak lengkap pengetahuan; juru tulis mencatat semua diskusi. 

4. Langkah 4—Tinjau langkah dua dan tiga kemudian susun penjelasan 

menjadi tentatif solusi; juru tulis mengatur penjelasan dan merestrukturisasi 

jika diperlukan. 

5. Langkah 5—Memformulasikan tujuan pembelajaran; kelompok mencapai 

konsensus tentang tujuan pembelajaran; tutor memastikan tujuan 

pembelajaran adalah terfokus, dapat dicapai, komprehensif, dan tepat. 

6. Langkah 6—Studi pribadi (semua peserta didik mengumpulkan informasi 

yang terkait dengan masing-masing tujuan pembelajaran). 

7. Langkah 7—Kelompok membagikan hasil belajar privat (peserta didik 

mengidentifikasi sumber belajar dan membagikan hasilnya); tutor 

memeriksa pembelajaran dan dapat menilai kelompok. 
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Gambar 7.1 Peran peserta dalam tutorial PBL; dan Merancang dan 

mengimplementasikan modul kurikulum menggunakan PBL yang didukung oleh 

metode pengajaran lainnya 

Sebuah tutorial PBL terdiri dari sekelompok peserta didik (biasanya delapan 

sampai sepuluh) dan seorang tutor, yang memfasilitasi sesi tersebut. Peserta didik memilih 

kursi untuk setiap skenario PBL dan "juru tulis" untuk merekam diskusi. Peran dirotasi 

untuk setiap skenario. Peran tutor adalah memfasilitasi proses (membantu kursi untuk 

menjaga dinamika kelompok dan menggerakkan kelompok melalui tugas) dan 

memastikan bahwa kelompok dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang 

ditentukan oleh tim desain kurikulum (Wood, 2003). Adapun peran pendidik adalah 

mendorong peserta didik untuk memeriksa pemahaman mereka tentang materi (Wood, 

2003). Selanjutnya, tutor meminta peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terbuka dan 

mendeskripsikan topik dengan kata-kata mereka sendiri atau dengan penggunaan gambar 

dan diagram. Gambar 1 adalah struktur peran peserta dalam tutorial PBL dan struktur 

merancang dan mengimplementasikan modul kurikulum menggunakan PBL yang 

didukung oleh metode pengajaran lainnya. 

Menulis Skenario PBL  

PBL berhasil hanya jika skenario berkualitas tinggi. Di sebagian besar kurikulum 

PBL mengidentifikasi tujuan pembelajaran terlebih dahulu. Skenario harus mengarahkan 

peserta didik ke bidang studi tertentu untuk mencapai pembelajaran keterampilan praktis. 

Cara membuat skenario PBL yang efektif menurut Wood (2003). 
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1. Tujuan pembelajaran kemungkinan akan ditentukan oleh peserta didik 

setelah mempelajari skenario harus konsisten dengan tujuan pembelajaran 

fakultas. 

2. Masalah harus sesuai dengan tahapan kurikulum dan tingkat pemahaman 

peserta didik. 

3. Skenario harus memiliki minat intrinsik yang cukup bagi peserta didik atau 

relevansi dengan praktik masa depan. 

4. Ilmu dasar harus disajikan dalam konteks skenario klinis untuk mendorong 

integrasi pengetahuan. 

5. Skenario harus berisi isyarat untuk merangsang diskusi dan mendorong 

peserta didik untuk mencari penjelasan atas masalah yang disajikan. 

6. Masalahnya harus cukup terbuka, sehingga diskusi tidak dibatasi terlalu dini 

dalam proses. 

7. Skenario harus mendorong partisipasi peserta didik dalam mencari 

informasi dari berbagai sumber belajar. 

Kelebihan dan kekurangan PBL 

Kelebihan PBL 

1. PBL yang berpusat pada peserta didik—Ini mendorong pembelajaran aktif, 

pemahaman yang lebih baik, dan retensi dan perkembangan seumur hidup 

kemampuan belajar. 

2. Kompetensi umum—PBL memungkinkan peserta didik mengembangkan 

keterampilan dan sikap generik yang diinginkan dalam praktek masa depan. 

3. Integrasi—PBL memfasilitasi dan kurikulum inti terpadu. 

4. Motivasi—PBL menyenangkan bagi peserta didik dan tutor, dan prosesnya 

mengharuskan semua peserta didik untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

5. Pembelajaran “mendalam”—PBL menumbuhkan rasa mendalam 

pembelajaran (peserta didik berinteraksi dengan materi pembelajaran, 

menghubungkan konsep kegiatan sehari-hari, dan meningkatkan mereka 

memahami). 

6. Pendekatan konstruktivis—Peserta didik mengaktifkan pengetahuan 

sebelumnya dan membangun konsep yang ada kerangka pengetahuan. 

Kekurangan PBL 

1. Tutor yang tidak bisa “mengajar”—Tutor terlalu banyak menyampaikan 

pengetahuan dan pemahamannya sendiri sehingga sulit memfasilitasi PBL 

dan membuat frustrasi. 
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2. Sumber daya manusia—Lebih banyak staf harus terlibat dalam proses 

bimbingan. 

3. Sumber daya lainnya—Jumlah besar peserta didik membutuhkan akses ke 

perpustakaan dan perangkat komputer harus tersedia dengan jumlah yang 

sama secara bersamaan. 

4. Model peran—Peserta didik mungkin kehilangan akses ke pendidik 

inspirasional tertentu yang dalam kurikulum tradisional akan 

menyampaikan pelajaran ke kelompok besar. 

5. Informasi yang berlebihan—Peserta didik mungkin tidak yakin seberapa 

banyak studi mandiri yang seharusnya dilakukan dan informasi apa yang 

relevan dan berguna. 

7.4 Platform Digital Penilaian Belajar Online 

Di era digitalisasi ini, sedikitnya telah ada sembilan platform metode penilaian 

yang paling umum untuk mendukung pembelajaran peserta didik secara online. Metode 

penilaian belajar online menggunakan platform kuis dianggap lebih efektif dan paling 

dimitani oleh pendidik.  

Kuis adalah bentuk permainan atau olahraga pikiran di mana pemain berusaha 

menjawab pertanyaan dengan benar tentang subjek tertentu atau beragam. Kuis dapat 

digunakan sebagai penilaian singkat di bidang pendidikan dan bidang sejenis untuk 

mengukur pertumbuhan pengetahuan, kemampuan, atau keterampilan.  

Meskipun kuis merupakan alat penilaian sudah lama dipergunakan. Namun, 

ketika dipasangkan dengan teknologi, maka menjadi kuis pilihan terbaik untuk melibatkan 

pembelajaran peserta didik secara online. Pertanyaan kuis bisa dibuat kedalam beragam 

bentuk, misalnya seperti pilihan ganda, pertanyaan terbuka atau tertutup, dan interval, atau 

lainnya. Penilaian dengan kuis dianggap lebih efisien dan mudah. Manfaat kuis lainnya 

adalah posisi urutan dan pilihan pertanyaan dapat diatur dan diacak, sehingga setiap peserta 

didik memungkinkan memperoleh pertanyaan yang berbeda satu sama lainnya. 

Penilaian belajar online adalah bagian penting dari eLearning dan harus dilakukan 

dengan tingkat kehati-hatian dan ketelitian yang sama dengan yang pendidik lakukan 

untuk membuat konten pembelajaran. Kabar baiknya adalah pendidik tidak perlu menjadi 

seorang programmer jenius untuk membangunnya. Ada banyak alat penilaian online yang 

memungkinkan pendidik menghasilkan tugas yang menarik untuk evaluasi online. Pilih 

cara pendidik untuk menilai pembelajaran peserta pendidik dan perangkat lunak terkait 

untuk menyelaraskan kebutuhan dan hasil yang ingin dicapai. 
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Begitu banyak platform digital penilaian belajar online yang tersedia di era 

digitalisasi ini. Namun demikian, pada bab ini hanya akan menunjukkan beberapa saja. 

Berikut 10 platform digital penilaian belajar online. 

1. iSpring Suite 

iSpring Suite adalah toolkit authoring eLearning komprehensif yang disukai 

guru dan instruktur. Hal ini memungkinkan Anda untuk membuat kuis 

interaktif, survei, dan simulasi dialog untuk penilaian siswa, serta kursus 

berbasis PowerPoint, tutorial video, interaksi, dan flipbook. Meskipun 

memiliki begitu banyak pilihan, toolkit ini sangat mudah digunakan dan 

sangat cocok untuk mereka yang tidak memiliki pengalaman dalam 

pengembangan konten eLearning. 

Pertanyaan terbuka atau o/esai merupakan metode penilaian kualitatif yang 

paling umum. Platform ini mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi 

pikiran, perasaan, dan pendapatnya sambil menguji pemahaman mereka 

secara keseluruhan tentang topik tersebut. Jenis pertanyaan esai lebih 

memotivasi pemikiran kritis dan sangat bagus untuk menilai pembelajaran 

yang lebih tinggi. Pertanyaan esai membutuhkan lebih banyak waktu bagi 

peserta didik untuk berpikir, mengatur, dan mengatur jawaban mereka. 

 
Gambar 7.2 iSpring Suite 

2. Socrative 

Socrative adalah alat pembuat kuis yang memungkinkan pendidik membuat 

tes dengan pertanyaan pilihan ganda, benar/salah, dan jawaban singkat. Ini 

juga memiliki beberapa fitur menarik seperti tiket keluar bagi peserta didik 

untuk mengumpulkan umpan balik tentang pelajaran dan permainan Space 

Race yang menyenangkan di mana siswa "berlomba" ke garis finish. 

Socrative menawarkan cara yang menarik untuk menilai pemahaman peserta 

didik secara formal dan informal dalam berbagai lingkungan belajar.  
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Gambar 7.3 Socrative 

3. Spiral  

Spiral adalah satu set lima aplikasi untuk penilaian formatif merupakan 

interactive learning platform. Pada platform spiral pendidik dapat 

memberikan penilaian secara real time dan mendengarkan semua peserta 

didiknya, mengubah slide menjadi utas diskusi, membiarkan peserta didik 

membuat dan berbagi presentasi kolaboratif, dan mengubah video menjadi 

obrolan langsung dengan pertanyaan dan kuis. 

 
Gambar 7.4 Spiral 

4. Peergrade  

Peergrade adalah platform online untuk menyelenggarakan sesi umpan balik 

rekan dengan peserta didik. Setelah pendidik menyiapkan tugas, peserta 

didik mulai mengerjakan dan kemudian mengirimkan pekerjaannya– teks, 

file, video, tautan, dan bahkan Google dokumen. Peserta didik dapat 

meninjau karya satu sama lain dan menindaklanjuti umpan balik. Ada juga 

gambaran umum pendidik di mana peserta didik dapat melihat semua yang 

terjadi dalam tugas. 
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Gambar 7.5 Peergrade 

5. EdPuzzle  

EdPuzzle adalah alat yang dirancang khusus untuk bekerja dengan video. Ini 

memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk menambahkan sulih suara, 

sumber daya, komentar, dan kuis ke video. Instruktur juga dapat memeriksa 

apakah peserta didik menonton video, berapa kali para peserta didik 

menonton setiap bagian, dan apakah para peserta didik memahami 

kontennya. 

 
Gambar 7.6 EdPuzzle 

6. Mentimeter 

Mentimeter memungkinkan pendidik membuat presentasi interaktif dengan 

13 jenis pertanyaan interaktif, termasuk awan kata dan kuis, dan melihat 

bagaimana peserta didik memberikan suara/menanggapi pertanyaan dan 

terlibat dengan presentasi secara real time. Dengan alat ini, pendidik dapat 

mengekspor hasil dalam file PDF atau Excel, dan menganalisis hasil peserta 

didik. 
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Gambar 7.7 Mentimeter 

7. Google Forms  

Google Forms adalah alat sederhana yang banyak digunakan untuk 

membangun survei dan kuis bergradasi. Pendidik dapat membuat 

pertanyaan pilihan ganda atau jawaban singkat untuk diselesaikan peserta 

didik, menentukan jawaban dan poin yang benar, dan memberikan umpan 

balik untuk tanggapan yang benar dan salah. 

 
Gambar 7.8 Google Forms 

8. Quizalize 

Quizalize sangat mirip dengan Kahoot. Ini memungkinkan Anda memilih 

dari lebih dari 12.000 tes resmi yang dirilis hingga sumber daya buatan guru 

atau memungkinkan Anda membuat sendiri. Anda bisa mendapatkan data 

instan tentang kemajuan setiap siswa dan secara otomatis menetapkan 

berbagai sumber daya kepada siswa tergantung pada skor kuis mereka.  
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Gambar 7.9 Quizalize 

9. Nearpod 

Nearpod adalah alat berbasis web untuk membuat kelas interaktif dengan 

aktivitas menarik seperti realitas virtual, simulasi, dan kuis gamified. Ini 

memungkinkan Anda untuk tetap mengikuti sejauh mana siswa Anda 

dengan penilaian formatif, termasuk jajak pendapat, pertanyaan terbuka, 

menggambar, dan banyak lagi. Anda bisa mendapatkan wawasan siswa 

secara real time dan dalam laporan pascasesi.  

 
Gambar 7.10 Nearpod 

10. Fluency Tutor 

Tutor Kefasihan dirancang untuk melacak dan menilai kemajuan membaca 

lisan peserta didik. Pendidik dapat berbagi petikan bacaan dengan kelasnya 

dan menerima rekaman petikan yang ditugaskan. Alat ini dilengkapi dengan 

perpustakaan lebih dari 500 bagian kelancaran membaca yang sudah jadi. 
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Gambar 7.11 Fluency Tutor 
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Matematika SD1, dan Etika Profesi Keguruan serta membimbing beberapa mahasiswa 

PPL. Aadapun kegiatan selain mengajar adalah sedang melakukan penulisan buku 

bersama Tim terkait Manajamen Peserta Didik yang akan diterbitkan di awal tahun 2023, 

melakukan kegiatan Penelitian adan PKM di SD, di Institusi dan di lingkungan gereja.  

 

Tatan Sukwika, Telah menyelesaikan program sarjana ilmu 

Agribisnis Universitas Djuanda tahun 1999, program magister 

sains ilmu Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Pedesaan 

berhasi diselesaikannya pada tahun 2003 di IPB University, 

dan penulis meraih gelar doktor ilmu Pengelolaan 

Sumberdaya Alam dan Lingkungan tahun 2016 dari IPB 

University.  

Profesi karir sebagai dosen tetap pada program studi Teknik 

Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Sahid Jakarta dan 

profesi non-karir sebagai auditor lingkungan, asesor nasional 

Beban Kerja Dosen (BKD), mentor aplikasi lingkungan berkelanjutan, editor jurnal 

nasional dan reviewer (verified by Publons) jurnal internasional. Penulis memiliki 

kepakaran dibidang ilmu lingkungan, planologi dan sosial ekonomi. Dalam mewujudkan 

karir sebagai konsultan profesional, penulis pun aktif sebagai peneliti dibidang 

kepakarannya tersebut. Beberapa penelitian yang telah dilakukan didanai oleh internal 

perguruan tinggi dan juga beberapa kemeterian dan lembaga setingkat pemerintah. Selain 

peneliti, penulis juga aktif menulis buku dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi negeri sebagai wujud turut mencerdaskan kehidupan bangsa. Penulis aktif 

menulis artikel pada jurnal nasional terakreditasi dan internasional bereputasi (h-indeks 

Scopus = 3, h-indeks WOS = 1). Atas dedikasi dan kerja keras dalam menulis artikel, 
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Universitas Sahid Jakarta memberikan penghargaan sebagai salah satu penulis Karya 

Ilmiah Terbaik Tahun 2022. 

 



Buku "Evaluasi Pembelajaran" menjelaskan
pentingnya evaluasi dalam proses pembelajaran.
Buku ini membahas berbagai macam teori dan model
evaluasi, mulai dari evaluasi formatif dan sumatif,
hingga penggunaan teknologi dalam evaluasi. Selain
itu, buku ini juga membahas bagaimana melakukan
interpretasi hasil evaluasi dan membuat rencana
tindak lanjut yang tepat. Buku ini sangat bermanfaat
bagi para pendidik, guru, dan pembelajar yang ingin
memahami pentingnya evaluasi dalam proses
pembelajaran dan bagaimana melakukannya dengan
efektif.


